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ABSTRAK 

 

HUBUNGAN GAYA BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS XI PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SMA N 1 PEKALONGAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TP 

2017/2018 

Oleh: 

INDAH NOVIANA SARI 

Dalam suatu kegiatan pembelajaran tentu semua guru menginginkan hasil 

yang optimal, namun tidak semua cara setiap peserta didik mampu menerima 

pelajaran dapat diterima sesuai dengan gaya belajar mereka. Sehingga membuat 

hasil belajar mereka pun juga berbeda. Yang menjadi latar belakang masalah 

penelitian ini yaitu kesulitan atau kemudahan cara siswa dalam menerima 

pelajaran yang berbeda dan hasil belajar peserta didik yang masih rendah. 

Pertanyaan penelitian ini adalah apakah ada hubungan gaya belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan gaya belajar siswa 

dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini di didesain dengan 

deskriptif kuantitatif. Populasinya sebanyak 108 siswa dan sampel sebanyak 30 

siswa. Metode yang di gunakan dalam penelitian ini metode angket dan 

dokumentasi, serta teknik analisis data statistic penulis gunakan untuk 

menganalisa data yang terkumpul dalam penelitian ini menggunakan rumus 

product moment. 

 Hasil product moment diperoleh xyr  sebesar 0,517, sebelumnya terlebih 

dahulu mencari df-nya df = N-nr = 30-2=28. dengan df db sebesar 28, maka pada 

taraf 5% diperoleh harga r tabel sebesar 0,374 dan pada taraf 1%, diperoleh harga 

r tabel sebesar 0,478. Dengan demikian r hitung  0.517 lebih besar dari r tabel, 

baik dalam taraf signifikan rt 5 % maupun rt 1%. Hasil tersebut menunjukkan 

adannya ketereratan hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas 

XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur, termasuk dalam kategori sedang hal ini diketahui 

dengan menghitung hasil  rxy  sebesar 0,517 terletak antara 0,40 – 0,599. Dengan 

demikian dapat di simpulkan bahwa adanya hubungan  antara gaya belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA 

N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur termasuk kategori yang sedang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam sangat erat sekali kaitannnya dengan 

pendidikan pada umumnya. Pendidikan Islam bertujuan untuk 

meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Allah SWT. Tujuan pendidikan 

Islam yang sejalan dengan misi Islam yaitu mempertinggi nilai-nilai 

akhlak hingga mencapai akhlakul karimah. Oleh karena itu mata pelajaran 

pendidikan agama Islam merupakan salah satu dari pelajaran umum di 

setiap sekolah. 

Adapun tujuan pendidikan Islam adalah pembentukkan akhlak yang 

sanggup menghasilkan orang-orang yang bermoral, jiwa yang bersih, 

kemauan yang keras, cita-cita yang benar dan akhlak yang tinggi. Faktor 

kemuliaan akhlak dalam pendidikan Islam di nilai sebagai faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan pendidikan yang menurut pandangan 

Islam berfungsi menyiapkan manusia-manusia yang mampu menata 

kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat. 

Pada dasarnya setiap peserta didik merupakan individu yang 

unik.Tiap peserta didik tidak sama antara satu dengan yang Lain. Mereka 

memiliki perbedaan antara satu dengan yang lain seperti latar belakang 

yang berbeda-beda, minat, bakat, kecerdasan, kemampuan menerima 

informasi dan lain-lain.  Dalam suatu kegiatan pembelajaran tentu semua 



2 

 

guru menginginkan hasil yang optimal, namun cara setiap peserta didik 

mampu menerima pelajaran berbeda-beda. Cara  ini biasanya disebut 

dengan gaya belajar.  

Peserta didik memiliki bermacam cara belajar. Sebagian siswa bisa 

belajar dengan sangat baik hanya dengan melihat orang lain 

melakukannya. Biasanya, mereka ini menyukai penyajian informasi yang 

runtut. Mereka lebih suka menuliskan apa yang dikatakan guru. Selama 

pelajaran, mereka biasanya diam dan jarang terganggu oleh kebisingan. 

Peserta didik visual ini berbeda dengan peserta didik auditori,mereka 

mengandalkan kemampuan untuk mendengar dan mengingat. Selama 

pelajaran, mereka mungkin banyak bicara dan mudah teralihkan 

perhatiannya oleh suara atau kebisingan. Peserta didik kinestetik belajar 

terutama dengan terlibat langsung dalam kegiatan.
2
 

Dari hasil prasurvey yang dilakukan di SMA N 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung  Timur melalui observasi disekolah,  secara umum 

siswa masih mengalami kesulitan atau lamban dalam menangkap 

pelajaran.Terdapat siswa yang gelisah di kelas kemudian bertanya pada 

teman sebangkunya ketika guru memberi materi pelajaran secara lisan. 

Siswa tersebut meminta temannya untuk menerangkan kembali penjelasan 

guru. Selain itu terdapat siswa yang diam saja tapi ketika ditanya guru, 

siswa tersebut tidak dapat menjawab. Menurut guru mengenai hal tesebut, 

adanya cepat dan lambannya tiap-tiap siswa memperoleh ilmu yang 

                                                 
2
 Melvin L. Silberman, Active Learning 101 Cara Belajar Siswa Aktif, (Bandung: Nusa 

Media & Nuansa, 2004), h.21 
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diserap karena perbedaan kemampuan dari masing-masing siswa tersebut.
3
 

Menurut penjelasan siswa, gaya belajar yang dilakukan siswa selama ini 

hanya gaya belajar mendengarkan (auditory), karena Guru hanya 

menyajikan pembelajaran secara lisan atau ceramah saja (auditory) 

sehingga mereka mudah bosan dan tidak lama mengingat materi yang 

sudah diberikan.
4
 Berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwasanya 

siswa yang hanya diberikan satu gaya belajar saja akan mudah bosan dan 

tidak lama untuk mengingat pelajaran. Selain itu bagi siswa yang 

mempunyai gaya belajar visual yang biasanya dengan mudah 

mendapatkan suatu informasi melalui dengan cara melihat dan kinestesik 

yaitu cara siswa dengan mudah memperoleh informasi yang diserapnya 

dengan cara bertindak langsung atau melakukan praktek akan kurang 

optimal dalam menyerap pembelajaran jika pembelajaran hanya melalui 

ceramah saja, meskipun hal tersebut menguntungkan bagi siswa yang 

memiliki gaya belajar audiotory (mendengarkan). 

Gaya belajar tiap siswa berbeda-beda hal ini dibuktikan ketika 

peneliti mengajar pada saat mengajar sebagai mahasiswa praktikan di 

sekolah tersebut, terdapat siswa yang lebih suka membaca daripada 

dibacakan, lebih senang mendengarkan dari pada membaca, dan ada pula 

yang senang dengan praktik. Hal tersebut menunjukkan bahwasanya gaya 

belajar siswa berbeda-beda. Setiap siswa memiliki cara yang berbeda-beda 

                                                 
3
Mutaqin SpdI, Wawancara Pra Survey , SMA N 1 Pekalongan tanggal 21 Oktober 2017 

4
Mardha Ariyani, Wawancara Pra Survey, SMA N 1 Pekalongan tanggal 21 Oktober 

2017  
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dalam menerima suatu informasi yang disampaikan oleh guru, hal 

tersebutlah yang menyebabkan hasil belajar setiap siswa berbeda-beda. 

Sedangkan untuk hasil belajar di SMA Negeri 1 Pekalongan, nilai 

rata-rata siswa kelas XI pada ulangan-ulangan harian sebelumnya belum 

maksimal dimana nilai rata-ratanya masih di bawah standar Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

diberlakukan pada SMA Negeri 1 Pekalongan, yaitu 70. Pada tahun 2017, 

nilai rata-rata mata pelajaran PAI kelas XI  SMA Negeri 1 Pekalongan, 

yaitu pada kelas XI MIA1 sejumlah 62, pada kelas XI MIA 2 sejumlah 72, 

pada kelas XI MIA 3 sejumlah 65 dan kelas XI IIS 1 sejumlah 66, pada 

kelas XI IIS 2 sejumlah 60, dan pada kelas XI IIS 3 sejumlah 70. Data 

nilai diolah dari nilai-nilai yang diperoleh dari SMA Negeri 1 Pekalongan. 

Dari hasil rata-rata nilai tersebut menunjukkan sebagian siswa 

memperoleh nilai di bawah standar Kriteria Ketuntasan minimal (KKM) 

yaitu sebesar 70. Selain itu hasil belajar siswa yang bervariasi ini 

disebabkan ada beberapa masalah yang menyebabkan kurang optimalnya 

hasil belajar PAI pada siswa kelas XI yaitu antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain memiliki karakteristik yang berbeda-beda dalam menyerap 

suatu informasi yang disampaikan oleh guru dalam proses pembelajaran. 

Berawal dari uraian diatas, Peneliti ingin mengetahui apakah ada 

Hubungan antara Gaya Belajar Siswa dengan Hasil Belajar Siswa Kelas 

XI pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur TP 2017/2018. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang terurai diatas, penulis 

mengidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Banyak guru yang kurang memperhatikan gaya belajar siswa di sekolah. 

2. Terdapat beberapa siswa yang kurang peduli terhadap gaya belajarnya 

yang dapat mempengaruhi hasil belajar. 

3. Hasil belajar dalam mata pelajaran PAI masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas, peneliti 

membatasi penelitian sebagai berikut: 

1. Gaya belajar siswa yang dimaksud pada penelitian ini mencakup: Visual, 

Audiotory, dan Kinesthetic 

2. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam, pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 

dapat dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut: Apakah ada 

Hubungan Antara Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur TP 2017/2018? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini dilihat dari 

permasalahan yang ada adalah untuk mengetahui: 

“Hubungan antara Gaya belajar siswa dengan Hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA N 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur TP 2017/2018.” 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat memberikan pengalaman langsung 

tentang perbedaan gaya belajar tiap-tiap peserta didik. Sehingga guru 

dapat menerapkan metode yang tepat, inovatif dan kreatif guna 

melakukan pendekatan atas perbedaan tersebut 

b. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai sarana / media dalam 

memilih dan menggunakan gaya belajar yang sesuai. Sehingga 

diharapkan hasil belajar mereka dapat meningkat dengan mengetahui 

gaya belajar masing-masing. 

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

yang positif dalam upaya mengembangan mata pelajaran pendidikan 

agama khususnya dan dengan menyediakan perangkat dan sarana 

pendukung pembelajaran PAI. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan dalam tugas akhir, skripsi, dan tesis untuk 

menjelaskan posisi (State of Art), perbedaan atau memperkuat hasil penelitian 
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tersebut dengan penelitian yang telah ada. Pengkajian hasil penelitian orang 

lain yang relevan, lebih berfungsi sebagi pembanding dari kesimpulan 

berfikir kita sebagai peneliti. 

Adapun beberapa skripsi yang terkait dengan persoalan yang akan 

diteliti, sehingga akan terlihat jelas dari posisi mana peneliti membuat studi 

ilmiyah. Di samping itu akan terlihat perbedaan tujuan yang ingin dicapai 

oleh peneliti. Berikut akan disajikan kutipan hasil penelitian yang lalu yang 

terkait dengan judul yang penulis ambil, dari Sri Suningsih mahasiswa 

jurusan Pendidikan Agama Islam STAIN Jurai Siwo Metro 2011 dengan 

judul “Hubungan Antara Cara Belajar dengan Prestasi Belajar Pada Mata 

Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VII Mts Ma’arif Roudlotut Tholibin Metro 

Tahun Pelajaran 2014/2015” 

Kemudian skripsi lain yang terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah Esih Suprihatin mahasiswa jurusan Pendidikan Agama 

Islam STAIN Jurai Siwo Metro 2012 dengan judul “Hubungan Kebiasaan 

Belajar Dengan Hasil Belajar PAI siswa SMP Muhammadiyah 1 Kotagajah 

Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017”  kemudian hasil penelitian 

tersebut: 

Secara teori dapat di simpulkan oleh Esih Suprihatin, bahwa ada 

Hubungan Kebiasaan Belajar Dengan Hasil Belajar PAI siswa SMP 

Muhammadiyah 1 Kotagajah Lampung Tengah Tahun Pelajaran 2016/2017.  

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Sri Suningsih, 

perbedaannya, yaitu antara lain: variabel terikat hasil belajar pada mata 



8 

 

pelajaran pendidikan agama Islam sedangkan  Sri Suningsih variabel 

terikatnya adalah prestasi belajar pada mata pelajaran fiqih, tempat yang di 

teliti, peneliti meneliti di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Sedangkan Sri Suningsih meneliti diSMP Muhammadiyah 1 Kotagajah 

Lampung Tengah. Persamaannya adalah sama-sama variable bebas sama-

sama mengunakan gaya belajar dan menggunakan jenis penelitian kuantitatif.   

Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian Esih Suprihatin, 

terletak di variabel bebasnya, yaitu variable bebas peneliti: hubungan gaya 

belajar, sedangkan variable bebas Esih Suprihatin yaitu: Hubungan kebiasaan 

belajar perbedaan lain terletak pada lokasi penelitiannya yaitu: penelitian 

yang dilakukan peneliti terletak di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur, sedangkan penelitian yang dilakukan Esih Suprihatin 

terletak di SMP Muhammadiyah 1 Kotagajah Lampung Tengah Tahun 

Pelajaran. Persamaanya adalah di variable terikatnya sama-sama hasil belajar 

mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan sama-sama mengunakan jenis 

penelitian kuantitatif. 

  



    

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Hasil Belajar 

Menurut Agus Suprijono, hasil adalah perubahan perilaku secara 

keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan saja, 

melainkan secara komperehensif.
5
 Sedangkan, menurut Nandang, hasil 

belajar adalah kompetensi peserta didik setelah mengalami proses belajar 

yang ditunjukkan dengan adaanya perubahan pada ranah kognitif, afektif 

dan psikomotor.
6
  

Jadi hasil merupakan suatu istilah yang digunakan mengukur 

ketercapaian setelah melakukan suatu usaha.  

Hasil belajar berupa hal-hal sebagai berikut: 

a. Informasi verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan 

dalam bentuk bahasa, baik lisan maupun tertulis. Kemampuan 

merespon secara spesifik terhadap rangsangan spesifik. 

Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, 

pemecahan masalah, maupun penerapan aturan. 

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan 

kosep dan lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari 

kemampuan mengkategorisasikan, kemampuan analitis-sintetis 

fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-prinsip keilmuan. 

Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan 

aktivitas kognitif bersifat khas. 

c. Strategi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan mengarahkan 

aktivitas kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan 

konsep dan kaidah dalam dalam memecahkan masalah. 

d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian 

gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi sehinggga terwujud 

otomatisme gerak jasmani. 

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek 

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa 

kemampuan menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. 

                                                 
5
 Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem,  (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2012),h.7. 
6
  Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan, (Bandung: 

Alfabeta, 2013),h.38. 
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Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai 

standar  perilaku.
7
 

 

Sementara itu menurut hasil belajar akan tampak dalam: 

a. Kebiasaan; seperti: peserta didik belajar bahasa berkali-kali 

menghindari kecenderungan penggunaan kata atau struktur yang 

keliru, sehingga akhirnya ia terbiasa dengan penggunaan bahasa 

secara baik dan benar. 

b. Keterampilan; seperti: menulis dan berolah raga yang meskipun 

sifatnya motorik, keterampilan-keterampilan itu memerlukan 

koordinasi gerak yang teliti dan  kesadaran yang tinggi. 

c. Pengamatan; yakni proses menerima, menafsirkan dan memberi 

arti rangsangan yang masuk melalui indera-indera secara 

obyektif sehingga peserta didik mampu mencapai pengertian 

yang benar. 

d. Berfikir asosiatif; yakni berfikir dengan cara mengasosiasikan 

sesuatu denngan lainnya dengan menggunakan daya ingat. 

e. Berfikir rasional dan kritis yakni menggunakan prinsip-prinsip 

dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan kritis 

seperti “bagaimana”dan “mengapa”. 

f. Sikap yakni kecenderungan yang relatif menetap untuk bereaksi 

dengan cara baik atau cara buruk terhadap orang atau barang 

tertentu sesuai dengan pengetahuan dan keyakinan. 

g. Inhibisi; menghindari hal yang mubazir. 

h. Apresiasi; menghargai karya-karya bermutu. 

i. Perilaku afektif yakni perilaku yang bersangkutan denngan 

perasaan  takut, marah, sedih, gembira, kecewa, senang, benci, 

was-was dan sebagainya.
8
 

Dengan demikian hasil belajar yaitu suatu tolok ukur dari 

upaya kegiatan proses belajar mengajar yang telah didapat dari suatu 

pembelajaran tersebut, yang meliputi asek kognitif (pengetahuan), 

afektif (sikap) dan psikomotor (keterampilan). 

 

                                                 
7
 Thobroni, Belajar Dan Pembelajaran Teori dan Praktik , (Yogyakarta : Ar-Ruzz Media 

, 2015),h. 20-21. 
8
 Nandang Kosasih, Pembelajaran Quantum dan Optimalisasi Kecerdasan., h.13. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama 

yakni faktor dari dalam diri siswa dan faktor yang datang dari luar diri 

siswa atau faktor lingkungan. Seperti yang dikemukakan oleh Slameto 

antara lain: 

a. Faktor intern, yaitu faktor yang timbul dari siswa itu sendiri yang 

sifatnya seperti: 

1) Faktor jasmaniah, seperti kesehatan dan cacat tubuh. 

2) Faktor psikologis, seperti intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

kesiapan dalam belajar. 

b. Faktor ekstern, yaitu faktor yang timbul dari luar diri anak seperti 

cara orang tua mendidik, suasana rumah, ekonomi keluarga.
9
 

 

Sedangkan menurut Muhibbin Syah bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar adalah: 

a. Faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa. 

Faktor ini terdiri dari : 

1) Aspek fisiologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa 

yang bersifat jasmaniah. 

2) Aspek psikologis yaitu faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa yang bersifat rohaniah, seperti intelegensi siswa, sikap 

siswa, bakat, minat dan motivasi siswa. 

b. Faktor eksternal, yaitu faktor yang berasal dari luar diri siswa. 

Faktor ini dibedakan menjadi 2 macam yaitu : 

1) Lingkungan sosial, lingkungan ini terdiri dari orang tua, 

keluarga, guru, teman dan masyarakat. 

2) Lingkungan non sosial, terdiri dari ruang tinggal, alat-alat 

belajar, gedung sekolah, keadaan cuaca, dan waktu belajar. 

c. Faktor pendekatan belajar yaitu segala cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam menunjang keefektifan dan efisiensi proses 

belajar materi tertentu.
10

 

                                                 
9.
Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta:Rineka 

Cipta,2003), h. 54. 
10.

Muhibbin Syah,  Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya, 2011), h. 130. 
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa secara 

umum faktor-faktor yag mempengaruhi proses hasil belajar dibedakan 

atas dua kategori, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Kedua 

faktor tersebut sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik, karena faktor internal dan eksternal datang dari diri sendiri 

ataupun dari luar. Seperti dalam diri sendiri motivasi, minat, sifat dan 

bakat  siswa itu dalam belajar, dan faktor luar bisa dari teman 

sepergaulan ataupun lingkungan setempat. Berdasarkan hal tersebut 

dapat dipahami bahwa gaya belajar termasuk kedalam faktor internal 

pada aspek psikologis, yang mana gaya belajar ini merupakan faktor 

yang berasal dari dalam diri siswa. 

3. Kriteria Hasil Belajar 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seorang menguasai bahan yang sudah di 

ajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik. 

Evaluasi merupakan usaha yang dilakukan untuk mengetahui sejauh 

mana hasil belajar siswa sudah mencapai tujuanya.
11

 Proses belajar 

mencapai puncaknya pada hasil belajar siswa. Hasil belajar dinilai 

dengan ukuran-ukuran kriteria dari hasil belajar. Adapun kriteria 

hasil belajar dengan patokan sebagai berikut:  

 

                                                 
11

Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), h. 6. 
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Tabel 1 

Kriteria Nilai Hasil Belajar
12

  

Nilai Angka Nilai Huruf Keterangan 

80 keatas 

66-79 

56-65 

46-55 

45 Kebawah 

A 

B 

C 

D 

E 

Baik Sekali 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Gagal 

 

Berdasarkan keterangan di atas, siswa dengan hasil belajar 80 

sampai 100 berarti mendapatkan predikat sangat baik yang diberi 

simbol huruf A, 66 sampai 79 diberi simbol B, 56 sampai 65 dengan 

predikat cukup simbol C, 46 sampai 55 dengan predikat kurang 

simbol D, dan nilai kurang dari 45 dengan predikat kurang simbol E. 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pengertian agama Islam, sebelum membahas pengertian agama 

Islam, penulis akan terlebih dahulu mengemukakan arti pendidikan 

pada umumnya. Istilah pendidikan berasal dari kata didik dengan 

memberi awalan “pe” dan akhiran “kan” mengandung arti perbuatan 

(hal, cara dan sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal dari 

bahasa Yunani yaitu paedagogie, yang berarti bimbingan yang 

diberikan kepada anak. Istilah ini kemudian diterjemahkan kedalam 

bahasa Inggris dengan Education yang berarti pengembangan atau 

                                                 
   

12
Anas Sudjiono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2013), cet XIII, h. 35. 
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bimbingan. Dalam bahasa arab istilah ini sering diterjemahkan dengan 

tarbiyah yang berarti pendidikan.
13

  

Sedangkan menurut Ki Hajar Dewantoro pendidikan yaitu 

tuntunan didalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya 

pendidikan yaitu menuntun kekuatan kodrat yang ada pada anak didik 

itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat 

dapat mencapai keselamatan dan kabahagiaan yang setinggi-

tingginya.
14

 Dari semua definisi itu dapat dipahami bahwa pendidikan 

adalah sebuah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja dan terencana 

yang dilaksanakan oleh orang dewasa yang memiliki ilmu dan 

ketrampilan kepada anak didik demi terciptanya insan kamil.  

Pendidikan yang dimaksud dalam pembahasan ini adalah 

pendidikan agama Islam. Adapun kata Islam dalam istilah pendidikan 

tertentu yaitu pendidikan yang dimiliki warna-warna Islam. Untuk 

memperoleh gambaran yang mengenai pendidikan agama Islam, 

berikut ini mengenai definisi agama Islam. 

Pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha yang berupa 

pengajaran, bimbingan, dan asuhan terhadap anak agar kelak selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati, dan mengamalkan 

                                                 
13

 Ramayulis,  Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalamulia, 2004) cet ke-4, h. 1. 
14

 Hasbullah,  Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raharja Grafindo Persada, 2005)  

cet. Ke-4 h. 4. 
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agama Islam, serta menjadikannya sebagai jalan kehidupan, baik 

pribadi maupun kehidupan masyarakat.
15

 

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yang dilakukan 

pendidik dalam mempersiapkan Peserta didik untuk meyakini, 

memahami, dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 

bimbingan, pengajaran atau pelatihan yang telah direncanakan untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
16

   

 

Jadi dapat dimaknai bahwa Pendidikan Agama Islam adalah 

usaha yang berupa pengajaran, bimbingan dan aplikasi dalam 

kehidupan sehari-hari agar kelak peserta didik setelah selesai 

pendidikannya dapat memahami, menghayati dan mengamalkan 

Agama Islam sesuai dengan kitab suci al-Qur’an dan al-Hadits. 

B. Gaya Belajar 

 

1. Pengertian Gaya Belajar  

Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 

perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari proses 

belajar dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah 

pengetahuan, pemahaman sikap dan tingkah laku keterampilan, 

kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang ada 

                                                 
15

Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 16. 
16

Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2012),h.13. 
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pada individu yang belajar.
17

 Menurut Sardiman belajar merupakan 

perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian 

kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, 

meniru dan lain sebagainya.
18

 Secara psikologis menurut Slameto 

belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang 

untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya. 

Penulis berpendapat bahwa belajar adalah  kegiatan mencapai 

kepandaian sehingga terjadi perubahan tingkah laku yang relatif 

tetap dan  terjadi sebagai latihan dan pengalaman. 

Sesuai dengan firman Allah yang berbunyi : 

                          

                          

     

 

Artinya : 

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, 

2. Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. 

3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, 

4. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam 

                                                 
17

Nana Sudjana, Cara Belajar Siswa Aktif Dalam Proses Belajar Mengajar  (Bandung: 

Sinar Baru Algensindo, 2010), h. 5. 
18

Sardiman,  Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h. 20. 
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5. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
19

  

 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Sumber ilmu pengetahuan 

apa pun disiplinnya adalah Allah. Dia yang mengajar manusia dan 

mengilhaminya. Dengan upaya manusia sendiri menggunakan 

potensi-potensi yang dianugerahkan Allah, manusia dapat belajar 

akan hal-hal yang tidak diketahuinya. Proses belajar untuk mencapai 

kepandaian ini harus dilakukan berulang-ulang bukan didapatkan 

secara instan. 

Gaya belajar merupakan suatu kebiasaan yang diperlihatkan 

oleh individu dalam memproses informasi dan pengetahuan serta 

mempelajari suatu keterampilan.
20

 Menurut Nasution, Gaya belajar 

atau learning lifestyle siswa yaitu cara ia bereaksi dan menggunakan 

perangsang-perangsang yang diterimanya dalam proses belajar 

mengajar.
21

 Dan menurut Rafi Sapuri, gaya belajar adalah cara 

berpikir, merasa, mengamati, dan bertingkah laku yang konsisten 

serta memiliki nilai seni yang pada setiap orang cenderung 

berbeda.
22

 Sedangkan menurut M.Nur Ghufron, gaya belajar 

merupakan sebuah pendekatan yang menjelaskan mengenai 

bagaimana individuu belajar atau cara yang ditempuh oleh masing-

                                                 
19

QS. Al-Alaq (96): 1-5. 
20

Sobry Sutikno, Belajar dan Pembelajaran (Lombok: Holistica, 2013), h. 14 
21

Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar &Mengajar (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2007),h.94. 
22

Rafy Sapuri, Psikologi Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), h. 289  
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masing orang untuk berkonsentrasi pada proses, dan menguasai 

informasi yang sulit dan baru melalui persepsi yang berbeda.
23

 

Gaya belajar peserta didik adalah kombinasi dari bagaimana 

peserta didik menyerap, lalu mengatur, dan mengolah informasi.
24

 

Siswa sebagai peserta didik merupakan subyek yang terlibat 

dalam proses belajar. Karena setiap individu memiliki keunikan 

sehingga dalam proses belajarnya pun terdapat keunikan pula. Ada 

murid yang cepat dalam belajar, ada yang lambat, ada yang kreatif.
25

 

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa yang dimaksud 

gaya belajar adalah suata cara seseorang dalam menerima, 

menangkap, memahami pembelajaran yang telah diberikan oleh 

guru. Dimana setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri 

dalam belajar atau cara-cara tersendiri dalam memperoleh suatu ilmu 

pembelajaran. Sehingga tiap siswa memiliki kecenderungan 

kemampuan yang berbeda-beda. 

2. Jenis Gaya Belajar 

Adapun jenis-jenis gaya belajar dibagi menjadi tiga, yaitu 

gaya belajar Visual, Audiotory, dan Kinestetik: 

a. Gaya Belajar Visual (Visual Learners) 

Ada beberapa karakteristik yang khas bagi orang-orang 

yang menyukai gaya belajar ini. Pertama, kebutuhan melihat 

sesuatu (informasi/pelajaran) secara visual untuk mengetahuinya 

atau memahaminya. Kedua, memiliki kepekaan yang kuat terhadap 

                                                 
23

M.Nur Ghufron, Gaya Belajar Kajian Teoritik (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.42 
24

Dirman, Karakteristik Peserta Didik (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2014), h.99  
25

Abu Ahmadi, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h.147. 
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warna. Ketiga, memiliki pemahaman yang cukup terhadap masalah 

artistik. Keempat, memiliki kesulitan dalam berdialog secara 

langsung. kelima, terlalu reaktif terhadap suara. Sulit mengikuti 

anjuran secara lisan, ketujuh sering kali salah menginterprestasikan 

kata atau ucapan.
26

 

b. Gaya Belajar Audiotory Learners 

Gaya belajar Audiotory Learnesrs adalah gaya belajar yang 

mengandalkan pada pendengaran untuk bisa memahami dan 

mengingatnya. Karakteristik model belajar seperti ini benar-benar 

menempatkan pendengaran sebagai alat utama menyerap informasi 

atau pengetahuan. Artinya kita harus mendengar baru kemudian 

bisa mengingat informasi itu. karakter pertama, orang yang 

memiliki gaya belajar ini adalah smua informasi hanya biasa 

diserapoleh pendengaran. Kedua, memiliki kesulitan ntuk 

menyerap informasi dalam bentuk tulisan secara langsung. Ketiga, 

memiliki kesulitan menulis maupun membaca. 

c. Gaya Belajar Kinestetik (Tactual Learners)  

Ada beberapa karakteristik model belajar ini yang tak 

semua orang bisa melakukannya. Pertama adalah menempatkan 

tangan sebagai alat penerima informasi utama agar terus bisa 

mengingatnya. Kedua, hanya dengan memegang bisa menyerap 

informasinya tanpa harus membaca penjelasannya. Karakter ketiga 

adalah termasuk orang yang tidak bisa tahan duduk terlalu lama  

untuk mendengarkan pelajaran. Keempat, belajar lebih baik apabila 

disertai dengan kegiatan fisik. karakter terakhir orang yang 

memiliki gaya belajar ini memiliki kemampuaan 

mengoordinasikan sebuah tim dan kemampuan mengendalikan 

gerak tubuh.
27

  

Dengan mengetahui gaya belajar siswa guru dapat 

menyesuaikan gaya mengajarnya dengan kebutuhan siswa, 

misalnya dengan menggunakan berbagai gaya mengajar sehingga 

murid-murid semuanya dapat memperoleh cara yang efektif 

baginya.
28

Menurut Mulyono, tidak ada gaya belajar paling benar 
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Hamzah B.Uno Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2006), h 
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Hamzah B.Uno Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: PT.Bumi 

Aksara, 2006), h.182. 
28

Nasution, Berbagai Pendekatan dalam Proses Belajar &Mengajar, h.115. 
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dan paling baik, semua gaya belajar akan sesuai jika pembelajar 

mengenali gaya belajar yang paling cocok untuk dirinya.
29

 

Dari penjelasan di atas, dapat penulis kemukakan bahwa 

gaya belajar dibedakan menjadi tiga yakni visual, audiotory dan 

kinestetik. Gaya visual merupakan gaya belajar yang dengan cara 

melihat atau kata lain seseorang yang lebih mampu memahami 

suatu hal atau informasi dengan cara melihat. Sedangkan gaya 

belajar audiotory merupakan gaya belajar seseorang yang 

seseorang lebih mampu memahami suatu hal atau informasi 

dengan cara mendengarkan. Kemudian gaya belajar yang ketiga 

yaitu gaya belajar kinestetik yaitu kemampuan seseorang dalam 

mengoptimalkan dengan cara adanya suatu kegiatan fisik. Ketiga 

gaya tersebut akan mampu mengoptimalkan cara seseorang dalam 

memperoleh informasi yang didapatkan. 

3. Ciri-ciri Gaya Belajar 

Adapun ciri sesorang memiliki beberapa gaya belajar, 

diantaranya yaitu sebagai berikut : 

a. Ciri-ciri orang-orang visual: 

1) Rapi dan teratur 

2) Berbicara dengan cepat 

3) Perencana dan pengatur yang jangka panjang yang 

baik 

4) Mementingkan penampilan, baik dalam hal pakaian 

maupu presentasi 

5) Pengeja yang baik dan dapat melihat kata-kata yang 

sebenarnya dalam pikiran mereka. 

6) Mengingat apa yang dilihat, daripada yang didengar. 
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7) Mengingat dengan asosiasi visual. 

8) Biasanya tidak terganggu oleh keributan 

9) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal 

kecuali jika ditulis, dan sering kali minta bantuan 

orang untuk mengulanginya. 

10) Pembaca cepat dan tekun 

11) Lebih suka membaca daripada dibacakan 

 

b. Orang-orang audiotorial 

1) Berbicara kepada diri sendiri saat bekerja  

2) Mudah teganggu oleh keributan 

3) Menggerakkan bibir mereka dan mengucapkan tulisan 

di buku ketika membaca  

4) Senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

5) Dapat mengulang kembali dan menirukan nada, 

birama dan warna suara 

6) Merasa kesulitan untuk menulis tetapi hebat dalam 

bercerita. 

7) Berbicara dalam irama yang berpola 

8) Belajar dengan mendengarkan dan mengingat apa 

yang didiskusikan daripada yang dilihat. 

9) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan 

sesuatu panjang lebar. 

10) Mempunyai masalah dengan pekerjaan-pekerjaan 

yang melibatkan visualisasi, seperti memotong 

bagian-bagian hingga sesuai satu sama lain. 

11) Lebih pandai mengeja dengan keras daripada 

menulikannya. 

 

c. Orang-orang kinestetik 

1) Berbicara dengan perlahan  

2) Menanggapi perhatian  fisik 

3) Menyentuh orang untuk mendapatkan perhatian 

mereka 

4) Berdiri dekat ketika berbicara dengan  orang  

5) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak 

6) Mempunyai perkembangan awal otot-otot yang besar 

7) Belajar melalui memanipulasi dan praktik 

8) Menghafal  dengan cara berjalan dan melihat 

9) Menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca 

10) Banyak menggunakan isyarat tubuh. 

11) Tidak dapat duduk diam untuk waktu lama.
30

 

                                                 
30
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Berdasarkan ciri-ciri gaya belajar yang telah dijelaskan di atas, 

dapat dikemukakan oleh penulis bahwa gaya belajar memiliki peran 

yang besar dalam menentukan seberapa besar hasil belajar yang 

didapatkan dalam suatu pembelajaran. Dengan mengetahui gaya belajar 

peserta didik maka dapat mendorong peserta didik untuk 

memaksimalkan hasil belajarnya. 

4. Pentingnya Setiap Individu Mengetahui Gaya Belajar 

Pentingnya setiap individu mengetahui gaya belajar masing-

masing adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kesadaran kita tentang aktivitas belajar mana yang 

cocok atau tidak cocok dengan gaya belajar yang dimiliki. 

b. Membantu menentukan pilihan yang tepat dari sekian banyak 

aktivitas. 

c. Individu dengan kemampuan belajar efektif yang kurang dapat 

melakukan improvisasi 

d. Membantu individu utuk merencanakan tujuan dari belajarnya, 

serta menganalisis tingkat keberhasilan seseorang
31

 

Selain itu ada beberapa alasan pentingnya mengetahui gaya 

belajar siswa oleh guru yaitu sebagai berikut: 

a. Membuat proses belajar mengajar dialogis 

b. Memahami pelajar lebih berbeda 

c. Berkomunikasi melalui pesan 

d. Membuat proses pengajaran lebih banyak memberi penghargaan 

e. Memastikan masa depan dari disiplin-disiplin yang dimiliki 

pelajar.
32

 

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa mengetahui gaya 

belajar bagi setiap individu merupakan kebutuhan diri dan individu lain 
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yang akan lebih dapat meningkatkan efektivitas dalam proses 

pembelajaran. 

C. Hubungan Antara Gaya Belajar dan Hasil Belajar Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam  

 Hasil belajar dapat ditentukan oleh banyak faktor, salah satunya 

yaitu gaya belajar. Gaya belajar merupakan suata cara seseorang dalam 

menerima, menangkap, memahami pembelajaran yang telah diberikan 

oleh guru. Dimana setiap peserta didik memiliki keunikan tersendiri 

dalam belajar atau cara-cara tersendiri dalam memperoleh suatu 

pembelajaran. Tiap-tiap peserta didik mempunyai kemampuan yang 

berbeda-beda dalam menerima pelajaran yang diberikan oleh guru. 

Gaya belajar peserta didik mempengaruhi keberhasilan belajar peserta 

didik. Dengan adanya gaya belajar peserta didik akan meningkatkan 

pemahamannya dalam memahami materi yang disampaikan sehingga 

akan meningkatkan hasil belajar khususnya mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam. Dimana mata pelajaran pendidikan agama Islam 

merupakan materi pendidikan agama Islam sangat erat sekali 

kaitannnya dengan pendidikan pada umumnya. Pendidikan Islam 

bertujuan untuk meningkatkan ketaqwaan anak terhadap Allah SWT. 

Tujuan pendidikan Islam yang sejalan dengan misi Islam yaitu 

mempertinggi nilai-nilai akhlak hingga mencapai akhlakul karimah.  

 Berdasarkan hal diatas dapat dipahami, ada 3 gaya belajar pada 

peserta didik. Gaya visual merupakan gaya belajar yang dengan cara 
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melihat dengan gaya belajar ini peserta didik lebih mampu memahami 

suatu hal atau informasi yang diberikan oleh guru. Sedangkan gaya 

belajar audiotory merupakan gaya belajar peserta didik dengan cara 

mendengarkan. Kemudian gaya belajar yang ketiga yaitu gaya belajar 

kinestetik yakni gaya belajar siswa dengan cara adanya suatu kegiatan 

fisik atau praktik langsung. Bila seorang peserta didik mampu 

mengenali gaya belajarnya dengan baik, maka tingkat hasil belajar 

peserta didik pun tinggi. Begitu pula sebaliknya apabila gaya belajar 

peserta didik kurang baik atau tidak mengoptimalkan gaya belajarnya, 

maka tingkat pencapaian belajar peserta didik pun akan turun. Dengan 

demikian guru juga harus mampu mengetahui atau mengenali gaya 

belajar peserta didiknya, guru dapat menyesuaikan gaya mengajarnya 

dengan kebutuhan peserta didik. Artinya guru dapat memberikan atau 

menerapkan gaya belajar yang bervariasi sehingga peserta didik tidak 

akan merasa monoton terhadap gaya belajar yang diterapkan. Hal 

tersebut tentunya akan lebih mengoptimalkan daya tangkap pada tiap-

tiap peserta didik.  

 Jadi hubungan antara gaya belajar terhadap hasil belajar siswa 

adalah ketika guru mampu menyadari adanya perbedaan peserta didik 

dalam menerima suatu informasi kemudian menyesuaikan cara 

mengajarnya dengan berbagai gaya belajar peserta didik maka hal 

tersebut akan membantu peserta didik dalam mengoptimalkan hasil 

belajar bagi tiap-tiap peserta didik. 
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D. Kerangka Konseptual Penelitian  

 Kerangka pikir adalah konseptualisasi tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 

masalah yang penting yang bertujuan untuk memberikan penjelasan 

sementara tentang masalah-masalah yang dihadapi.
33

 

Jadi kerangka pikir disini dapat diartikan sebagai gambaran 

sementara tentang masalah yang dihadapi. Dapat digambarkan pada 

bagan dibawah ini: 

 

 

 

 

 

Berdasarkan teori di atas maka kerangka konseptual penelitian 

ini adalah Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI akan 

baik apabila guru mengetahui berbagai macam gaya belajar yang 

dimiliki dari masing-masing peserta didik. Gaya belajar ini 

dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu visual, audiotory dan 

kinestetik. Dalam hal ini peserta didik memiliki cara-cara tersendiri 

dalam memperoleh informasi dalam suaru pembelajaran saat 

berlangsung. Sehingga disini guru harus dituntut akan lebih kreatif 

dalam hal menyampaikan bahan ajar untuk mudah diterima dan 
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memaksimalkan hasil belajar bagi  peserta didiknya, guna memahami 

perbedaan dari setiap peserta didik. Guru dalam mengajar harus 

memperhatikan gaya belajar siswa. Karena efektifitasnya akan sangat 

bergantung pada cara atau gaya belajar siswa, disamping sifat pribadi 

dan kesanggupan intelektualnya. Oleh karena itu sangat penting bagi 

guru memahami gaya belajar tiap peserta didik. 

E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah “suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap 

permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.”
34

 

Pendapat lain mengatakan “Hipotesis dalam penelitian merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah pada suatu penelitian.”
35

 

Jadi, dari pendapat di atas dapat penulis kemukakan bahwa 

hipotesis merupakan dugaan sementara yang belum diketahui 

kebenarannya, sehingga perlu dibuktikan kebenarannya melalui 

pengecekan. 

Dari pengertian tersebut, maka penulis dapat kemukakan hipotesis 

sementara yang diajukan pada penelitian ini adalah: “Ada hubungan 

antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Kelas XI SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur TP 2017/2018”. 

  

                                                 
34.
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Rineka Cipta, 2010), h 110. 
35.
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

   

 

A. Rancangan Penelitian 

Desain penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian korelasi sebab-akibat, yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan antara dua variabel atau 

lebih, tanpa melakukan perubahan, tambahan atau manipulasi terhadap 

data yang sudah ada.
36

 penelitian korelasi bertujuan untuk menemukan 

ada tidaknya hubungan dan apabila ada seberapa erat hubungan nya serta 

berarti atau tidak nya hubungan itu. penelitian ini mengkaji hubungan 

antara variabel bebas dan variabel terikat. Jadi, jenis penelitian ini 

mencari adakah hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar. 

Sedangkan pendekatan pada penelitian ini adalah kuantitatif. 

Pengumpulan data penelitian ini dengan menggunakan metode 

angket dan metode dokumentasi. Dari data yang terkumpul kemudian 

data dianalisis untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya. Selanjutnya, dari hasil pengujian hipotesis yang telah 

dianalisis maka nantinya akan dijadikan sebagai landasan untuk 

mengambil keputusan. 
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B. Definisi Operasional Variabel 

Defenisi operasional variabel adalah “definisi yang didasarkan 

atas sifat-sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati atau diobservasi 

serta dapat diukur.”
37

 Jadi definisi operasional variabel maksudnya 

adalah kriteria atau ciri-ciri dari sebuah variabel berupa indikator-

indikator yang dapat diukur, sehingga dapat memberikan suatu kejelasan 

untuk operasional dan masing-masing variabel penelitian. 

Variabel (x) pada pada penelitian ini adalah : 

1. Gaya Belajar 

Gaya belajar adalah cara belajar konsisten yang dilakukan oleh 

seseorang siswa dalam menangkap stimulus atau informasi, cara 

mengingat, berfikir, dan memecahkan soal. Tidak semua orang 

memiliki cara yang sama. Masing-masing orang memiliki perbedaan 

tersendiri. Dalam penelitian ini penulis meneliti gaya belajar siswa 

dengan menggunakan angket dengan merujuk pada indikator yang 

ada. 

Indikator dari gaya belajar visual, yakni: 

a. Belajar dengan cara melihat 

b. Rapi dan teratur 

c. Berbicara dengan cepat  

d. Perencana dan pengatur yang baik 

e. Tidak mudah terganggu keributan 

Indikator dari gaya belajar audiotory yakni: 

a. Belajar dengan cara mendengar. 

b. Tidak suka dengan keributan. 

c. Sering menggerakkan bibir saat membaca. 
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d. Suka membaca dengan keras dan mendengarkan. 

e. Pandai dalam bercerita dan menjelaskan 

Indikator dari gaya belajar kinestetik, yakni: 

a. Belajar dengan aktivitas fisik dan banyak bergerak. 

b. Suka menggunakan isyarat tubuh. 

c. Suka belajar dengan manipulasi atau praktek 

d. Suka menghafal dengan sambil berjalan 

e. Menggunakan jari sebagai penujuk saat membaca 

 

Variabel (y) atau variabel terikat pada penelitian ini adalah : 

1. Hasil  Belajar 

Dalam penelitian ini variabel terikat yakni hasil belajar mata 

pelajaran pendidikan agama Islam dilihat dari nilai raport siswa 

semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian
38

. Sedangkan 

menurut Sugiyono, populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 

atas obyek atau yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
39

  

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, Populasi dapat 

diartikan sebagai keseluruhan individu yang ada dalam penelitian. 

Adapun populasi pada penelitian ini meliputi kelas XI MIA1, XI 

MIA2, XI MIA3, XI IIS1, XI IIS2, dan XI IIS3 yang berjumlah 113 

siswa dengan rincian sebagai berikut: 

                                                 
38.
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Tabel 2 

Data Tentang Jumlah Populasi Siswa SMA N 1 Pekalongan 

Tahun Pelajaran 2017/2018 

 

No Kelas 

Jenis kelamin 

Jumlah  
Non 

Muslim 
Muslim 

Laki-

laki 

Perempuan 

1 
XI 

MIA 1 
10 9 19 0 19 

2 
XI 

MIA  2 
12 7 19 2 17 

3 
XI 

MIA 3 
11 9 20 1 19 

4 
XI IIS 

1 
12 7 19 0 19 

5 
XI IIS 

2 
11 8 19 1 18 

6 
XI IIS 

3 
10 7 17 1 16 

TOTAL  66 47 113 5 108 

Sumber : Hasil dokumentasi di SMA 1 Pekalongan tanggal 21 

Agustus 2017 

 

  Berdasarkan tabel diatas maka diketahui jumlah seluruh 

peserta didik di SMA N 1 Pekalongan sebanyak 113 siswa. 

Sementara populasi yang terkait dengan penelitian ini yaitu hasil 

belajar PAI sehingga populasinnya yaitu 113 - 5 = 108 siswa. 
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2. Sampel 

Sampel adalah Sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
40

 Sampel 

diambil dari populasi penelitian yang mencerminkan dari segala sesuatu 

populasi dan diharapkan dapat mewakili seluruh anggotanya. Kemudian 

untuk menentukan besarnya sampel ini, sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti bila subjeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semua sehingga 

penelitiannya merupakan penelitian populasi, selanjutnya jika subjeknya 

lebih besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
41

  

Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 28 % dari 108 

peserta didik yang merupakan populasi, yaitu 30 siswa. 

3. Teknik pengambilan sampel  

 Dalam penentuan sampel, penelitian ini menggunakan teknik 

simple random sampling. Simple random sampling adalah pengambilan 

sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada 

dalam populasi itu.
42

  

 Peneliti akan mengambil sampel sebanyak 30 siswa yang akan 

diambil secara acak dari keenam kelas yang menjadi populasi sesuai 

dengan teknik yang dipakai, yaitu teknik simple random sampling.  

 

 

 

                                                 
40.

 Ibid., 81 
41

Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2015), h. 95.  
42.
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini menggunakan teknik : 

1. Metode Kuesioner (Angket) 

Menurut Sugiyono, Kuesioner (Angket) adalah “Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk 

dijawabnya.”
43

 Pada penelitian ini angket diberikan kepada siswa 

dengan tujuan untuk mengetahui gaya belajar siswa. Dengan 

pertanyaan berbentuk multiple choice berjumlah 24 item soal untuk 

angket gaya belajar siswa. Responden memilih satu jawaban yang 

sesuai dari sejumlah jawaban yang tersedia dengan kriteria sebagai 

berikut : 

a. Untuk jawaban A diberi skor 3, selalu 

b. Untuk jawaban B diberi skor 2, kadang-kadang 

c. Untuk jawaban C diberi skor 1, tidak pernah.  

2. Metode Dokumentasi 

“Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 

atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen, rapat, legger, agenda, dan sebagainya”.
44

 

Metode dokumentasi dalam penelitian ini dipergunakan 

untuk memperoleh data hasil belajar mata pelajaran pai, data tentang 

profil sekolah, data pendidik dan peserta didik, struktur organisasi 

                                                 
43.

Ibid., h 142. 
 44.

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik.,  h 274. 
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sekolah, serta denah lokasi SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur.  

E. Instrumen Penelitian 

 Menurut pendapat Suharsimi Arikunto instrumen penelitian adalah 

“alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 

data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti 

lebih cermat, lengkap dan sistematik sehingga lebih mudah diolah.”
45

 

Jadi, dapat diartikan bahwa instrumen penelitian merupakan suatu alat 

bantu yang digunakan dalam penelitian dalam pengumpulan data. 

 Instrumen pada penelitian ini adalah berupa angket, yang 

digunakan untuk mengetahui hubungan gaya belajar dan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran pendidikan agama Islam kelas XI SMA N 1 

Pekalongan. 

1. Rancangan / kisi-kisi Instrumen 

Menurut pengertiannya kisi-kisi adalah sebuah tabel yang 

menunjukkan hubungan antara hal-hal yang disebutkan dalam baris 

dengan hal-hal yang disebutkan dalam kolom. Kisi-kisi penyusunan 

instrumen menunjukkan kaitan antara variabel yang diteliti dengan 

sumber data dari mana data akan diambil, metode yang digunakan dan 

instrumen yang disusun.
46

 

 Adapun kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari kisi-kisi umum dan kisi-kisi khusus. Pengertian dari kedua 

kisi-kisi instrumen tersebut adalah: 

a. Kisi-kisi umum adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan semua variabel yang akan diukur, dilengkapi 

dengan semua kemungkinan sumber data, semua metode dan 

instrumen yang mungkin dapat dipakai. 

                                                 
45

 Ibid.,  h 203. 

 
46

 Ibid, h.205  
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b. Kisi-kisi khusus adalah kisi-kisi yang dibuat untuk 

menggambarkan rancangan butir-butir yang akan disusun untuk 

sesuatu instrumen. 

 

Dari pengertian tersebut maka kisi-kisi umum dan kisi-

kisi khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 

Kisi-kisi instrument variabel penelitian 

Variabel 

penelitian 

Sumber data Metode  Instrume

n 

1. Variabel 

bebas gaya 

belajar 

Siswa  Angket  Angket  

2. Variabel 

terikat 

Hasil 

Belajar 

Dokumenta

si  

Dokumenta

si  

Nilai 

siswa 

lagge

r 

 

Tabel 4 

Kisi-kisi instrument angket penelitian tentang Gaya Belajar 

dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA N 1 Pekalongan Kab. 

Lampung Timur 

 

No 

Variabel  

Sub 

Variabel  Indikator 

Item Soal 

No 

item 

Jumla

h 

 

Variabel 

Bebas 

(Gaya 

Belajar) 

Gaya 

belajar 

visual 

1. Belajar dengan cara 

melihat. 

2. Rapi dan teratur 

3. Berbicara dengan cepat  

4. Perencana dan pengatur 

yang baik 

5. Tidak mudah terganggu 

keributan 

5,8 

 

1,4 

2,7 

 

3 

 

6 

 

 

 

8 

 

 

 

 

 Gaya 

belajar 

1. Belajar dengan cara 

mendengar. 

12,14 

 
8 
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audiotori 2. Tidak suka dengan 

keributan 

3. Sering menggerakkan 

bibir saat membaca. 

4. Suka membaca dengan 

keras dan mendengarkan. 

5. Pandai dalam bercerita 

dan menjelaskan 

9 

 

11,16 

 

 

13,15 

 

10 

 

 

Gaya 

belajar 

kinestetik 

1. Belajar dengan aktivitas 

fisik dan banyak 

bergerak. 

2. Suka menggunakan 

isyarat tubuh. 

3. Suka belajar dengan 

praktek dan manipulasi. 

4. Suka menghafal dengan 

sambil berjalan 

5. Menggunakan jari 

sebagai penujuk saat 

membaca. 

 

17,19,

24 

 

18,23 

20 

 

21 

 

 

22 

 

 

 

 

8 

2 Variabel 

terikat ( 

Hasil 

Belajar 

PAI) 

 

Data yang akan diambil dari 

dokumentasi (rapor atau 

legger) Pendidikan Agama 

Islam kelas XI SMA N1 

Pekalongan semester ganjil. 

 

 

 

1. Pengujian Instrumen  

 “Instrumen yang tidak teruji validitas dan reliabilitasnya bila 

digunakan untuk penelitian akan menghasilkan data yang sulit dipercaya 
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kebenarannya”.
47

 Oleh karena itu penulis melakukan pengujian instrumen 

dengan menguji validitasnya dan relibilitasnya,dan kedua pengujian 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

 

a. Validitas 

“Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk 

mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid adalah instrumen 

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya 

diukur”.
48

 Kevalidan instrumen dalam penelitian ini penulis 

mengujinya dengan rumus korelasi product moment, dengan  rumus 

nilai simpangan sebagai berikut:  

  𝑟
𝑥𝑦= 

∑𝑋𝑌

  ∑𝑋2 (∑𝑌2)

 

keterangan : 

 rxy      =  Korelasi antara variabel x dengan y. 

 ∑xy      = jumlah deviasi skor x dikali skor y 

 
2

x  = Jumlah deviasi skor x setelah terlebih dahulu    

dikuadratkan. 

2

 y
   

=  Jumlah deviasi skor y setelah terlebih dahulu 

dikuadratkan.
49

 

Kemudian setelah nilai validitas pada setiap skor item soal 

diperoleh maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai 

tersebut dengan tabel pedoman untuk memberikan interprestasi 

terhadap koefisien korelasi yang terdapat pada tabel 5 sebagai berikut: 

 

 

 

                                                 
47

 Sugiono, Metodologi Penelitian, h. 122 
48

 Ibid, h. 121 
49

 Sugiono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h. 228 
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Tabel 5 

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi Terhadap Koefisien 

Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 

0,20-0,399 

0,40-0,599 

0,60-0,799 

0,80-1,000 

Sangat Rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat Kuat
50

 

 

b. Reliabilitas 

“Reliabilitas menunjukkan pada suatu pengertian bahwa sesuatu 

instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik.
51

 “Reliabilitas 

instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas instrumen. 

Oleh karena itu, walaupun instrumen yang valid pasti reliabel, tetapi 

pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan.
52

 Untuk menguji 

reliabilitas penulis menggunakan rumus spearman brown sebagai 

berikut: 

 𝑟
𝑖= 

2𝑟𝑏
1+ 𝑟𝑏

 

Keterangan: 

𝑟𝑖  = Reliabilitas internal seluruh instrumen 

𝑟𝑏  = Korelasi product moment antara belahan pertama dan kedua
53

 

Kemudian setelah nilai reliabilitas pada setiap skor item soal diperoleh 

maka langkah selanjutnya adalah membandingkan nilai tersebut dengan 

tabel (tabel 5 pedoman untuk memberikan interprestasi terhadap 

                                                 
50

 Ibid.,h. 231 
51

 Ibid.,h. 224 
52

 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif R & D, h. 122 
53

 Ibid, h. 131. 
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koefisien korelasi) sebagaimana telah dilakukan pada uji validitas untuk 

memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi. 

F. Teknik analisis Data 

Setelah data-datanya terkumpul, khususnya data dokumentasi, 

maka data tersebut akan diolah dan dianalisi dengan menggunakan rumus 

statistik. Rumus statistik dalam menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah analisis Product Moment.  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛∑𝑥𝑖𝑦𝑖 −  ∑𝑥𝑖  ∑𝑦𝑖 

  𝑛∑𝑥𝑖
2 −  𝑥𝑖 2  𝑛∑𝑦𝑖

2 −  𝑦𝑖 2 
 

rxy              = korelasi antara variabel x dengan y. 

∑𝑥𝑖𝑦𝑖           = jumlah skor x dikali skor y
 

n  = jumlah sampel 

∑x              = jumlah seluruh skor x 

∑y        = jumlah seluruh skor y 

 

  



 

 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

   

 

G. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejarah Singkat Berdirinya SMA N 1 Pekalongan 

 SMA N 1 Pekalongan berdidri pada tahun 2001. Sekolah ini 

terletak di Desa Kali Bening Kecamatan Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

Sejak berdiri SMA N 1 Pekalongan mengalami beberapa kali kepemimpinan 

yaitu: 

1) Tahun 2001-2002 dipimpin oleh Bapak Drs. Sudharto. 

2) Tahun 2002-2003 dipimpin oleh Bapak Drs. Ketut Sutarto. 

3) Tahun 2003-2009 dipimpin oleh Bapak Drs. Emrizal. 

4) Tahun 2009-2011 dipimpin oleh Bapak Drs. Suprapto, MA 

5) Tahun 2011-2012 dipimpin oleh Bapak Eko Yuanto, S.Pd 

6) Tahun 2012-2013 dipimpin oleh Bapak Drs. I Nengah Surata 

7)  Tahun 2013-2015 dipimpin oleh Bapak Drs. Budi Rahayu 

8) Tahun 2015-2017 dipimpin oleh Bapak Drs. Mujiono, M.Pd 

9) Tahun 2017 sampai sekarang dipimpin oleh Bapak Drs. Trisno 

Wiweko. 

 Sekolah dibangun di atas tanah seluas 12.500 m
2
. SMA Negeri 1 

Pekalongan memiliki ruang kelas sebanyak 19, 1 ruang perpustakaan siswa, 1 

laboratorium fisika, 1 ruang laboratorium Biologi, 1 ruang guru, 1 ruang TU, dan 

1 ruang kepala sekolah. Kemudian 4 wc siswa dan 4 wc guru. Di SMA Negeri 1 

Pekalongan  terdapat dua jurusan yaitu MIA  (Matematika) dan IIS(Ilmu-Ilmu 
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Sosial). Jam belajar sekolah dari jam 07:15-13:45 WIB. Kecuali hari jum’at yaitu 

dari jam 07:15-11:30 WIB. 

b. Visi, Misi, dan Tujuan Sekolah 

1) Visi 

 “Berprestasi, Trampil dan Beriman” 

2) Misi  

a) Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 

sehingga siswa dapat berkembang dan berprestasi dalam 

pengetahuan, keterampilan dan sikap sesuai potensi yang dimiliki. 

b) Menumbuhkan semangat berprestasi secara intensif, kepada 

seluruh warga sekolah.  

c) Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi 

dirinya sehingga dapat dikembangkan secara optimal, baik 

pengetahuan, keterampilan maupun sikapnya.  

d)  Menumbuhkan penghayatan terhadap ajaran agama yang dianut 

dan juga budaya bangsa sehingga menjadi sumber kearifan dalam 

bertindak yang sesuai dengan iman dan taqwanya.  

e) Menerapkan menejemen partisipatif dengan melibatkan seluruh 

warga sekolah dan komite sekolah.  

3) Tujuan Sekolah 

a) Pada T.P. 2007/2008, 70 % siswa lulus dengan rata-rata nilai 

diatas 6,50.  
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b) Pada T.P. 2007/2008, menjadi juara LCT Olympiade baik tingkat 

kabupaten maupun tingkat provinsi.  

c) Menjadi juara dibidang olahraga baik tingkat kabupaten maupun 

tingkat provinsi.  

d) Tercapainya peningkatan kompetesi guru dan ketenagaan dalam 

rangka pelaksanaan pembelajaran berbasis TIK.  

e) Menjadi juara di bidang seni, baik tingkat kabupaten mmaupun 

tingkat provinsi. 

f) Memiliki kelompok siswa yang mampu mengembangkan 

keterampilan di bidang pertanian.  

g) Mewujudkan kegiatan ibadah yang teratur dan berkesinambungan 

sehingga tercipta suasana kehidupan religius yang cukup tinggi di 

lingkungan sekolah. 

c. Keadaan Sarana dan Prasarana SMA N 1 Pekalongan 

Data Bangun/ Gedung SMA N 1 Pekalongan: 

1. Ruang kantor kepala sekolah SMA N 1 Pekalongan 

2. Ruang kantor tata usaha SMA N 1 Pekalongan 

3. Ruang UKS SMA N 1 Pekalongan 

4. Ruang Kantor SMA N 1 Pekalongan 

5. Ruang Laboratorium Komputer SMA N 1 Pekalongan 

6. Ruang Bimbingan dan Konseling (Bk) 

7. Ruang perpustakaan 

8. Ruang Osis 
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9. WC Guru 

10. WC Siswa 

d. Struktur Organisasi SMA N 1 Pekalongan 

Struktur Organisasi SMA Negeri 1 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ket:  

Garis Komando 

- - - -  Garis Koordinasi 

  

Komite Sekolah Kepala Sekolah 

Kepala TU 

 

 

Bambang Santoso, 

BA 
Drs. Trisno wiweko  

Waka Kurikulum Waka Humas 

Samsul Hadi, S.Pd Subagio, S.Pd 

Siswa  

Tutut Zatmiko, 

S.Pd 

Kep. Lab. 

Komputer 

HeniSuswantari,S.

Pd 

Waka Sarpra 

YuliarisSetyawan,S

Pd 

Waka Kesiswaan 

Drs. Sarjuri 

Kepala lab. Kimia 

Satriyo Adji  W, 

S.Pd 

Kepala Lab. 

Biologi 

Yudo Setiadi 

Kepala Lab. Fisika 

Dewan Guru 

Wali Kelas 

Kepala 

Perpustakaan 
Suratno, S.Pd 

Suyatno 
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e. Data Guru Dan Tenaga Kependidikan SMA N 1 Pekalongan 

Tabel 6 

Data Pendidik SMA N 1 Pekalongan 

NO  NAMA NIP KEPEGAWAIAN JABATAN 

1 

TRISNO 

WIWEKO  19650308199103100 PNS Kepala Sekolah 

2 ANDI NOVIAN 197411222000121001 PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

3 DENI PERMANA 197710262009031001 PNS Penjas  

4 DWI YULIANITA   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

5 EDIYANTO 196802132008011015 PNS Sosiologi  

6 

EKA 

WAHYUNINGSIH 197412162006042015 PNS Kimia  

7 

ENDANG 

SUKAESIH 197305102014072003 PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

8 

ERNANI 

YUNINGSIH 198404242014072005 PNS TIK 

9 

FATIMAH 

NOVITA 

FARYENI 196711221995022001 PNS Seni Budaya 

10 

HARI 

MINANDAR 198003232009031001 PNS BK  

11 

HARINI 

SUPRAPTI 196403112007012009 PNS Bahasa Indonesia 

12 

HASTINI 

WULANDARI 197208102006042007 PNS Biologi  

13 

HENDRO 

HARTONO 197412112006041006 PNS Penjas  

14 

HENI 

SUSWANTARI 197112182006042007 PNS Biologi  

15 

HERMAWAN 

DWI HANTORO 197403162014071001 PNS Geografi  

16 JAMAL AL-FAJRI   Guru Honor Sekolah Bahasa arab  

17 

LILIK 

MASDIANA 198707272010012000 PNS BK  

188 LINDASARI 196809102006042001 PNS BK 

19 MAS'AT 195912201993031001 PNS Bahasa Inggris 
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20 ANDI FITRA AF 

 

Guru Honor Sekolah TIK 

21 MUTAQIN 196204071986031009 PNS PAI 

22 

NEDI 

HERMANSYAH 198208142010011014 PNS Matematika  

23 NILA UTAMA 196405102007012022 PNS Kewarganegaraan  

24 NURHAYATI 197206212010012001 PNS Sejarah  

25 NURJANAH 196408281988082001 PNS Depag PAI 

26 NURWATI 196406102007012019 PNS BK  

27 

RANI 

FEBRUARINI 197002262002122002 PNS Kimia  

28 

RATNA BUDI 

HASTUTI 197301072006042009 PNS Bahasa indonesia 

29 

RIAN 

WIDIANTORO   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

30 RIANA 198707272010012001 PNS Matematika  

31 RIYANTO   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

32 RUBAI   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

33 RUSILAWATI 196307221993102001 PNS Bahasa Indonesia 

34 SAMSUL HADI 196902131992031004 PNS Matematika  

35 SARJURI 196801201998031005 PNS Biologi  

36 

SATRIYO ADJI 

PRABOWO 196609011990031005 PNS Kimia  

37 SETIO WIDODO 196903101998021002 PNS Sejarah  

38 SITI NURYANI 197207171995122001 PNS Bahasa Inggris 

39 SITI SUPARWATI 197003111997022001 PNS Geografi  

40 SRI RAMYATI 196108091987032006 PNS Ekonomi  

41 SRI WIDIYATI 197907292006042013 PNS Bahasa Inggris 

42 SUBAGIYO 196708041992031007 PNS Fisika  

43 SUKIYEM 196207071994122001 PNS Sosiologi  

44 SUMEDI 197301101999031007 PNS Matematika  

45 SUPRIANTO 198208142010011000 Guru Honor Sekolah Seni Budaya 

46 SUPRIYANTO 198511262005011001 PNS Tenaga 
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Administrasi 

Sekolah 

47 SURATNO 196305261989011001 PNS Penjas  

48 SUYANTO   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

49 SUYATNO 196109201990121001 PNS 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

50 

TUTUT 

ZATMIKO 197507131999031003 PNS Kewarganegaraan  

51 TUWARJI 196108121991031001 PNS Geografi  

52 WARINO 196501102007011029 PNS Sejarah  

53 WASITO   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

54 WIJI LESTARI   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

55 

Y.L. BAMBANG 

PURWANTO 196610091998031009 PNS Ekonomi  

56 YUDO SETIADI 198302152008041001 PNS Fisika  

57 

YULIARIS 

SETYAWAN 197607012006041018 PNS Kewarganegaraan  

58 YUSIYANTI   

Tenaga Honor 

Sekolah 

Tenaga 

Administrasi 

Sekolah 

 

f. Data peserta didik SMA N 1 Pekalongan 

Tabel 7 

Data peserta didik SMA N 1 Pekalongan 

No 
Nama 

Sekolah 

Jumlah Murid 

Total Semua Siswa 

Kelas  X Kelas XI Kelas XII 

MIA IIS 

Jml 

MIA IIS 

Jml 

IPA IPS 

Jml Rbml Lk Pr Jml 

Rmbl Lk Pr Jml Rmbl Lk Pr Jml Rmbl Lk Pr Jml Rmbl Lk Pr Jml Rmbl Lk Pr Jml Rmbl Lk Pr Jml 

1 
SMA N 1 

Pekalongan 
3 19 50 69 3 29 40 69 138 3 33 25 58 3 33 22 55 113 3 23 37 60 4 30 50 140 391 16 167 224 391 
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g. Denah Lokasi SMA N 1 Pekalongan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

H. Temuan Khusus 

  

 

 
XII 

IPS

2 

XII 

IPS

3 

XII 

IPS

3 

R. 

GU

RU 

R. 

WAK

A 

R. 

KEPS

EK 

 R. 

GUR

U 

WC 

GUR

U 

PERPU

S 

LAB 

KOMP

UTER 

R.B

K 

R.TU  UKS 

 
XII IPS 

1 

XII 

IPA 3 

XII 

IPA 2 

XII 

IPA 1 

XI IIS 

3 

LAB 

 

 

 
  

LAB 

XI IIS 2 XI IIS 1 XI MIA 3 XI MIA 2 XI MIA 1 X IIS 3 

    

W

C 

WC KANTIN 
RMH 

PENJAG

A 

 

R. OSIS 

W

C 

MUSHOLA 

X MIA 1 

X MIA 2 

X IIS 1 

X IIS 2 

X MIA 3 

GERBANG POS 

SATPA

M 

U 
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2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

a. Data Tentang Gaya Belajar Siswa 

Untuk mengetahui bagaimana gaya belajar siswa di SMA N 1 

Pekalongan maka penulis menyebar angket kepada sampel yang 

berjumlah 30 siswa. Angket disebar pada tanggal 24 april 2018 

sebanyak 24 item pertanyaan dengan ketentuan sebagai berikut : 

1) Alternatif jawaban “Ya” diberi skor 3 

2) Alternatif jawaban “Kadang-kadang” diberi skor 2 

3) Alternatif jawaban “Tidak” diberi skor 1 

Adapun hasil jawaban responden tentang gaya belajar siswa adalah 

sebagai berikut: 
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Tabel  8 

Hasil Penyebaran Angket Gaya Belajar Siswa 

 

NO 

  

NAMA 

  

NO ITEM  

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 DS 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 1 2 48 

2 DAA 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 1 2 1 3 2 3 1 1 2 51 

3 DAP 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 1 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 1 48 

4 ES 3 2 2 3 2 1 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 1 55 

5 FI 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 1 1 2 56 

6 IO 2 3 2 3 3 1 2 3 3 3 3 3 1 2 3 3 3 1 2 3 2 1 1 2 55 

7 MR 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 50 

8 RNA 2 2 3 3 2 1 1 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 55 

9 TH 2 1 2 2 1 3 2 2 1 3 2 1 1 1 1 3 2 1 3 1 3 1 1 2 42 

10 TW 2 2 2 2 3 3 2 3 1 3 2 2 1 2 2 2 2 1 2 2 3 3 1 2 50 

11 AR 3 1 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 3 60 

12 AY 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 3 3 3 1 2 2 2 3 3 1 2 2 51 

13 AN 2 2 3 3 3 1 2 1 2 3 3 2 3 2 1 2 3 3 3 3 1 3 2 3 56 

14 B 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 1 1 3 3 2 3 60 

15 FB 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 1 3 1 3 3 2 3 2 2 57 
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16 LO 3 2 1 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 1 2 1 39 

17 MNS 3 2 2 3 3 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 3 2 1 1 3 2 52 

18 NR 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 62 

19 RAR 3 1 2 3 3 3 2 3 2 1 3 3 1 2 3 1 2 1 3 1 2 3 1 2 51 

20 RR 3 1 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 1 2 3 2 2 2 3 3 2 1 2 54 

21 SIP 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 3 52 

22 VS 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 3 1 2 1 3 54 

23 WH 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 3 2 1 2 3 1 1 3 2 3 2 3 2 3 54 

24 DR 2 1 2 2 3 3 2 3 3 1 1 1 1 3 3 1 2 2 2 1 1 1 2 2 45 

25 HNS 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 49 

26 MS 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 55 

27 OA 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 50 

28 PP 3 1 3 2 2 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 2 3 1 3 3 2 1 1 1 51 

29 RAP 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 51 

30 SN 2 2 2 3 3 2 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 1 2 1 2 49 

Sumber : Data hasil penyebaran angket gaya belajar siswa kelas XI di SMA N 1 Pekalongan pada tanggal 24 april 2018. 
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Dari hasil jawaban siswa terhadap 24 item soal diketahui nilai 

terbesarnya adalah 62 dan nilai terkecilnya 39 kemudian penulis harus 

mencari panjang kelas intervalnya. Untuk mengetahui panjang kelas 

interval digunakan rumus sebagai berikut : 

Panjang kelas = 
data  terbesar  − data  terkecil  + 1

jumlah  kategori
 

panjang kelas = 
62−39+1

3
 = 8 

dengan demikian telah diketahui bahwa panjang kelas 

interval untuk variabel bebas dalam penelitian ini adalah 3. Setelah 

itu, maka data dari tabel diatas dimasukkan kedalam tabel distribusi 

frekuensi sebagai berikut : 

 

Tabel 9 

Distribusi Frekuensi Hasil Angket Tentang Gaya Belajar Siswa 

No 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Gaya Belajar Siswa 

Presentasi 

(%) 

1 55 – 62 10 Baik 33,3% 

2 47 – 54 17 Cukup  56,6% 

3 39 – 46 3 Kurang  10% 

Jumlah 
30  100 % 

 

Berdasarkan tabel distribusi tersebut dapat diketahui bahwa dari 30 

responden yang diberikan pertanyaan tentang bagaimana gaya belajar  
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siswa kelas XI di SMA N 1 Pekalongan yaitu 10 orang (33,3%) siswa 

menjawab bahwa gaya  belajar mereka kategori baik, 17 orang (56,6%) 

siswa menjawab bahwa gaya belajar mereka kategori cukup, dan 3  orang 

(10%) siswa menjawab bahwa gaya belajar mereka kategori kurang. 

b. Data Tentang Hasil Belajar Siswa Kelas XI pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam SMA N 1 Pekalongan 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  SMA N 1 Pekalongan, maka penulis mengambil 

dokumentasi (buku legger guru) yang merupakan laporan hasil belajar 

siswa kelas XI pada semester ganjil tahun pelajaran 2017/2018. 

Tabel 10 

Hasil Belajar Siswa Kelas XI Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam SMA N 1 Pekalongan  

NO NAMA NILAI 

1 DS 76 

2 DAA 77 

3 DAP 77 

4 ES 75 

5 FI 75 

6 IO 80 

7 MR 80 

8 RNA 75 

9 TH 74 

10 TW 75 

11 AR 75 

12 AY 78 

13 AN 78 

14 B 80 
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NO NAMA NILAI 

15 FB 80 

16 LO 72 

17 MNS 75 

18 NR 78 

19 RAR 77 

20 RR 78 

21 SIP 80 

22 VS 77 

23 WH 80 

24 DR 75 

25 HNS 74 

26 MS 78 

27 OA 78 

28 PP 75 

29 RAP 75 

30 SN 74 

Sumber: Daftar Nilai Hasil Belajar Siswa Semester Ganjil Kelas XI 

SMA N 1 Pekalongan pada tanggal 24 april 2018. 

Mengetahui guru Mata Pelajaran PAI 

 

 

 

 

Muttaqin S.Pd.I 

NIP. 196204071986031009 
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Tabel 11 

Kategori Skor Hasil Belajar Mata Pelajaran PAI Siswa Kelas XI 

SMA N 1 Pekalongan 

No 
Interval 

Kelas 
Frekuensi Kategori  

Presentasi 

(%) 

1 80– 100 6 Baik Sekali 20% 

2 66– 79 24 Baik   80% 

3 56 – 65 0 cukup  0% 

Jumlah 
30  100 % 

 

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa 30 siswa yang menjadi 

sampel penelitian, terdapat 6 siswa yang memperoleh hasil belajar baik 

sekali(20%), dan sebanyak 24 siswa yang mendapat hasil baik (80%), serta 

tidak ada siswa yang mmperoleh niai lebih dari cukup. Dari data tersebut  

maka dapat dipahami hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran PAI 

SMA N 1 Pekalongan adalah tergolong baik. 

 

3. Pengujian Hipotesis 

 

Hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah “ada hubungan 

antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur TP 

2017/2018. Setelah data yang berkaitan dengan variabel penelitian maka 

dilakukan analisis data dalam rangka menjawab hipotesis analisis data yang 

digunakan adalah rumus product moment. 
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Tabel 12 

Tabel Kerja untuk Mencari Hubungan Gaya Belajar Siswa dengan Hasil 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA 

N 1 Pekalongan 

 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 48 76 2304 5776 3648 

2 51 77 2601 5929 3927 

3 48 77 2304 5929 3696 

4 55 75 3025 5625 4125 

5 56 75 3136 5625 4200 

6 55 80 3025 6400 4400 

7 50 80 2500 6400 4000 

8 55 75 3025 5625 4125 

9 42 74 1764 5476 3108 

10 50 75 2500 5625 3750 

11 60 75 3600 5625 4500 

12 51 78 2601 6084 3978 

13 56 78 3136 6084 4368 

14 60 80 3600 6400 4800 

15 57 80 3249 6400 4560 

16 39 72 1521 5184 2808 

17 52 75 2704 5625 3900 

18 62 78 3844 6084 4836 

19 51 77 2601 5929 3927 

20 54 78 2916 6084 4212 

21 52 80 2704 6400 4160 

22 54 77 2916 5929 4158 

23 54 80 2916 6400 4320 

24 45 75 2025 5625 3375 

25 49 74 2401 5476 3626 

26 55 78 3025 6084 4290 

27 50 78 2500 6084 3900 

28 51 75 2601 5625 3825 

29 51 75 2601 5625 3825 

30 49 74 2401 5476 3626 

∑ 1562 2301 82046 176633 119973 

 

 Dari perhitungan diatas dapat diperoleh hasil perhitungan sebagai berikut: 

N : 30 
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X : 1562 

Y : 2301 

X
2 

: 82046 

Y
2 

: 176633 

XY :119973 

Langkah selanjutnya memasukan data yang telah diolah kedalam 

rumus korelasi product moment sebagai berikut: 

  

       

 






2222 yyNxxN

yxN
r

xy

xy
 

  

     22
2301176633.3015628204630

2301156211997330




  

  5294601529899024398442461380

35941623599190




  

  438921536

5028
  

94521504

5028
  

21703111,9722

5028
  

= 0,517 

Dari perhiungan data diatas diperoleh xyr  sebesar 0,517 untuk 

mengetahui taraf signifikan antara gaya belajar siswa dengan hasil belajar 

mata pelajaran pendidikan agama Islam selanjutnya dikonsultasikan 

dengan tabel nilai r product moment baik taraf signifikan rt 5% maupun 
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1% sebelumnya terlebih dahulu mencari df-nya, df = N-nr = 30-2=28. 

dengan df sebesar 28, maka pada taraf 5% diperoleh harga r tabel sebesar 

0,374 dan pada taraf 1%, diperoleh harga r tabel sebesar 0,478. 

Dengan demikian r hitung  0.517 lebih besar dari r tabel, baik 

dalam taraf signifikan rt 5 % maupun r 1% atau dapat diformulasikan 

sebagai berikut : 0, 374 < 0,517 > 0,478. 

  Sedangkan untuk mengetahui derajat keeratan gaya belajar dengan 

hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam 

di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, termasuk dalam 

kategori sedang. Hal ini diketahui dengan menghitung hasil  rxy  sebesar 

0,517 terletak antara 0,40 – 0,599. Dengan demikian dapat di simpulkan 

bahwa adanya hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa 

kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 

Pekalongan Kabupaten Lampung Timur, termasuk kategori yang sedang. 

 Unuk mengetahui indeks interprestasi terhadap koefesien kolerasi 

dapat di lihat sebagai berikut: 

Tabel 13 

Pedoman Interprestasi Tehadap koefisien Kolerasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,21 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 -0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat
54

 

                                                 
54

 Sugiono, Statistika Untuk Penelitian , (Bandung: Alvabeta.2012), h.231 
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Berdasarkan r hitung yang diperoleh dari interprestasi maka dapat 

dkonsultasikan dengan r tabel pada korelasinya berada pada kategori cukup, 

dengan N 30 maka nilai r hitung = 0,517 lebih besar dari r tabel 5% = 0,374 

atau r hitung lebih besar dari r tabel 1% = 0,478. Sehingga ada hubungan  

antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran 

pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur. 

B. Pembahasan 

Dalam penelitian ini hipotesis yang penulis ajukan adalah ada 

hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur. Berdasarkan perhitungan dan analisis data penulis lakukan 

dalam penelitian ini diperoleh hasil r hitung lebih besar dari r tabel setelah 

dilakukan perhitungan dengan rumus product moment serta diberikan 

interpretasi dan dikonsultasikan dengan “r” product moment dengan df 28 

maka diperoleh hasil “r” hitung lebih besar dari pada r tabel pada taraf 

signifikan 5% maupun 1% sehingga hipotesis tersebut dapat diterima.  

Dari hasil konsultasi tersebut dapat dinyatakan bahwa rxy yaitu 0,517 

lebih besar daripada  r tabel, baik pada taraf 5% maupun 1% atau 

0,374<0,517>0,478 

Dari hasil pengujian hipotesis di atas maka ada hubungan gaya belajar 

dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata pelajaran pendidikan agama 

Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten Lampung Timur Tahun Pelajaran 

2017/2018 memiliki hubungan yang cukup signifikan.  



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

 

 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil analisis data yang peneliti lakukan yaitu 

mengenai gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur tahun pelajaran 2017/2018, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Berdasarkan penyebaran angket gaya belajar siswa, dari tabel distribusi 

frekuensi dapat diketahui bahwa 30 responden yang diberikan pertanyaan 

tentang bagaimana gaya belajar  siswa kelas XI di SMA N 1 Pekalongan 

yaitu 10 orang (33,3%) siswa menjawab bahwa gaya  belajar mereka 

kategori baik, 17 orang (56,6%) siswa menjawab bahwa gaya belajar 

mereka kategori cukup, dan 3  orang (10%) siswa menjawab bahwa gaya 

belajar mereka kategori kurang. Maka dapat diketahui bahwa gaya belajar 

siswa kelas XI SMAN 1 Pekalongan tergolong cukup baik. 

2. Ada hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur, hal ini diperoleh dengan hasil perhitungan 

product moment sebesar 0,517. Hasil product moment tersebut lebih besar 

dari rxy tabel baik pada taraf signifikan 1% yaitu sebesar 0,478 maupun 

taraf singnifikan 5% yaiu sebesar 0,374. 
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3. Keeratan hubungan antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI 

pada mata pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan 

Kabupaten Lampung Timur, termasuk dalam kategori sedang hal ini 

diketahui dengan menghitung hasil  rxy  sebesar 0,517 terletak antara 0,40 – 

0,599. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa adanya hubungan 

antara gaya belajar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada mata 

pelajaran pendidikan agama Islam di SMA N 1 Pekalongan Kabupaten 

Lampung Timur termasuk kategori yang sedang. 

 

B. SARAN 

Sesuai dengan hasil penelitian, maka diharapkan dapat memberikan 

sedikit sumbangan berupa pemikiran yang digunakan sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan suksesnya proses pembelajaran hendaklah selalu 

diciptakan suasana proses pembelajaran yang menyesuaikan dengan 

memperhatikan gaya belajar siswa. 

2. Diharapkan bagi siswa untuk dapat lebih aktif dalam mengikuti proses 

pembelajaran serta memahami materi yang diberikan oleh guru. 
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OUTLINE 

 

HUBUNGAN GAYA BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR SISWA 

KELAS XI PADA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

DI SMA N 1 PEKALONGAN KABUPATEN LAMPUNG TIMUR TP 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

F. Penelitian Relevan 

 

BAB II LANDASAN TEORI 

A. Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Hasil Belajar 

2. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

3. Kriteria Penilaian Hasil Belajar 

4. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

B. Gaya Belajar  

1. Pengertian Gaya Belajar 

2. Jenis-jenis Gaya Belajar 

3. Ciri-ciri Gaya Belajar 

4. Pentingnya Tiap Individu Mengetahui Gaya Belajar 

C. Hubungan Antara Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

D. Kerangka Konseptual Penelitian 

E. Hipotesis Penelitian 

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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A. Rancangan Penelitian 

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel 

C. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 

D. Teknik Pengumpulan Data 

E. Instrumen Penelitian 

F. Teknik Analisis Data 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi lokasi Penelitian 

a. Sejarah singkat berdirinya SMA N 1 Pekalongan  

b. Visi, Misi dan Tujuan SMA N 1 Pekalongan 

c. Keadaan gedung dan sarana pendidikan SMA N 1 Pekalongan 

d. Struktur organisasi SMA N 1 Pekalongan 

e. Data pendidik dan tenaga kependidikan SMA N 1 Pekalongan 

f. Data siswa SMA N 1 Pekalongan 

g. Denah lokasi SMA N 1 Pekalongan 

2. Deskripsi data hasil penelitian 

a. Data tentang gaya belajar siswa 

b. Data tentang hasil belajar siswa pada mata pelajaran pendidikan 

agama Islam Kelas XI SMA N 1 Pekalongan 

3. Pengujian hipotesis 

B. Pembahasan 

 

BAB V PENUTUP 

A. Kesimpulan 

B. Saran 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN-LAMPIRAN 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
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ALAT PENGUMPUL DATA 

HUBUNGAN GAYA BELAJAR DENGAN HASIL BELAJAR PAI SISWA 

KELAS XI DI SMA N 1 PEKALONGAN KABUPATEN LAMPUNG 

TIMUR TAHUN PELAJARAN 2017/2018. 

Angket Tentang Gaya Belajar Siswa 

1. Metode Angket 

A. Identitas Responden 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

3. Hari/Tanggal : 

 

B. Petunjuk Pengisian 

a. Bacalah soal dibawah ini dengan teliti dan berikan jawaban dengan 

benar sesuai dengan kenyataan yang ada! 

b. Pilih alternatif jawaban yang tersedia a, b, dan c dengan memberikan 

tanda silang (X) pada jawaban yang Anda anggap benar! 

c. Jawaban Anda kami jamin kerahasiaanya dan tidak akan berpengaruh 

negatif terhadap nilai mata pelajaran anda. 

 

C. Item-item pernyataan 

1. Saya termasuk seseorang yang rapi dan teratur 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

2. Saya sering berbicara dengan cepat 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

3. Saya seorang yang perencana dan pengatur yang baik  

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

4. Saya mementingkan penampilan, baik dalam hal berpakaian maupun 

presentasi 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

5. Saya suka mengingat apa yang dilihat daripada yang didengar 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

6. Saya orang yang tidak mudah terganggu oleh kebisingan 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah  

7. Saya seorang yang cepat membaca dan juga tekun 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah Selalu 



  114 

 

 

 

1
1
4
 

8. Saya lebih suka membaca daripada dibacakan 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah Selalu 

9. Saya tidak suka dengan keributan 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

10. Saya sering menggerakan bibir ketika membaca 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

11. Saya senang membaca dengan keras dan mendengarkan 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

12. Saya senang belajar dengan mendengarkan musik 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

13. Saya merasa kesulitan dalam menulis tetapi pandai dalam bercerita 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah Selalu 

14. Saya lebih mengingat apa yang didiskusikan daripada yang dilihat 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

15. Saya suka berbicara, berdiskusi, dan menjelaskan panjang lebar 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

16. Saya pandai mengeja dengan keras daripada menuliskannya 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

17. Ketika belajar saya menyukai kegiatan fisik 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

18. Saya suka menyentuh orang agar dapat perhatian 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

19. Saya seseorang yang banyak gerak 

a.  Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

20. Saya senang belajar dengan manipulasi dan praktik 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

21. Saya selalu menghafal dengan cara berjalan dan melihat 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

22. Saya selalu menggunakan jari sebagai penunjuk ketika membaca  

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

23. Saya banyak menggunakan isyarat tubuh 
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a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 

24. Saya tidak dapat duduk diam untuk waktu lama saat belajar 

a. Selalu  b. Kadang-kadang c. Tidak pernah 
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UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS 

 Untuk menguji validitas instrumen penelitian, peneliti menyebar angket 

kepada 20 responden diluar sampel, dengan jumlah soal 24 soal untuk variabel  

bebas tentang Gaya Belajar siswa. 

A. Uji Validitas dan Reliabilitas Angket Gaya Belajar  

1. Uji Validitas Angket Penggunaan Gaya Belajar 

Peneliti menyebar angket kepada 20 responden, dengan hasil sebagai berikut : 
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Tabel 1 

Rekapitulasi Angket 

 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 

1 AP 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 55 

2 CF 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 2 2 54 

3 EDP 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 2 52 

4 EP 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 3 2 1 2 1 2 47 

5 IFT 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 1 2 57 

6 M 3 2 2 3 2 1 3 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 54 

7 MF 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 59 

8 MYS 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 3 3 61 

9 NA 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 2 44 

10 RK 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 58 

11 SN 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 54 

12 SR 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 1 2 2 1 1 2 1 2 46 

13 SRY 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 3 54 

14 ADW 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 53 

15 AB 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 56 

16 DA 2 2 2 1 3 1 2 3 3 3 2 1 2 2 1 2 1 2 2 2 3 2 2 48 

17 EW 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 43 

18 FW 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 1 2 43 
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No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 Jumlah 

19 MW 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 54 

20 MF 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 2 3 2 2 1 1 2 50 

  

50 42 44 49 49 38 47 52 54 55 44 28 38 43 40 42 35 48 44 40 41 31 45 1042 
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Selanjutnya penulis mencari validitas dari masing-masing soal, berikut ini 

adalah cara perhitungan untuk nomor satu. langkah pertama yang harus dilakukan 

yaitu membuat tabel penolong, sebagai berikut : 

Tabel 2 

Tabel Penolong perhitungan validitas 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 2 55 4 3025 110 

2 2 54 4 2916 108 

3 3 52 9 2704 156 

4 3 47 9 2209 141 

5 3 57 9 3249 171 

6 3 54 9 2916 162 

7 3 59 9 3481 177 

8 3 61 9 3721 183 

9 3 44 9 1936 132 

10 2 58 4 3364 116 

11 2 54 4 2916 108 

12 2 46 4 2116 92 

13 3 54 9 2916 162 

14 2 53 4 2809 106 

15 3 56 9 3136 168 

16 2 48 4 2304 96 

17 2 43 4 1849 86 

18 2 43 4 1849 86 

19 3 54 9 2916 162 

20 2 50 4 2500 100 

∑ 50 1042 130 54832 2622 

 

Dari tabel tersebut maka diperoleh : 

∑x
2
  = 130 

∑y
2
  =54832 

∑xy  = 2622 

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 
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rxy = 
∑𝑋𝑌

  ∑𝑋2 (∑𝑌2)

 

 = 
2622

  130 (54832 )

 

  = 
2622

 7128160
 

  =
2622

2669,861
 

  =0,982 

Karena ada 24 pertanyaan di dalam skala pengukuran, maka ada 24 korelasi 

product moment yang dilakukan, hasilnya sebagi berikut: 

Tabel 3 

Rekapitulasi Perhitungan Validitas Butir Soal 

No 

I

t

e

m 

rxy hit 

rxyta

b 

(5

%

) 

rxy 

t

a

b 

(

1

%

) 

Interpretas

i 

Keteranga

n 

1 
0,98

2 
0,444 

0,56

1 
Valid Sangat kuat 

2 
0,98

8 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

3 
0,97

6 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

4 
0,98

2 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

5 
0,98

2 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

6 
0,95

4 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

7 
0,98

4 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

8 
0,97

5 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

9 0,97 0,444 0,56 Valid Sangat kuat 
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7 1 

10 
0,98

6 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

11 
0,98

6 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

12 
0,97

2 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

13 
0,95

7 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

14 
0,98

7 

0,444 0,56

1 
Valid 

Sangat kuat 

15 
0,97

3 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

16 
0,96

6 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

17 
0,97

5 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

18 
0,95

6 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

19 
0,97

7 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

20 
0,96

8 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

21 
0,98

3 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

22 
0,96

0 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

23 
0,95

2 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

24 
0,97

2 

0,444 0,56

1 

Valid Sangat kuat 

Setelah didapat hasil korelasi perhitungan maka langkah selanjutnya adalah 

membandingkan kritik korelasi untuk taraf signifikan 5 % adalah 0,444 sedangkan 

taraf signifikan 1% adalah 0,561 sehubungan dengan pertanyaan nomor 1 sampai 

24 rata-rata di atas angka kritik, maka angka ini tergolong valid untuk digunakan 

sebagai alat pengumpul data 

2. Uji Reliabilitas 
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Uji reliabilitas soal, langkah pertama yaitu dengan cara membagi skor soal ke 

dalam dua kelompok, yaitu skor soal nomor ganjil dan skor soal nomor genap, 

seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor soal Ganjil 

NO NAMA 
BUTIR SKOR SOAL GANJIL 

JUMLAH 1 3 5 7 9 11 13 15 17 19 21 23 

1 ap 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 27 

2 CF 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 28 

3 EDP 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 1 26 

4 EP 3 3 2 2 2 2 1 2 2 3 1 1 24 

5 IFT 3 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 28 

6 M 3 2 2 3 3 2 1 2 2 2 2 2 26 

7 MF 3 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 32 

8 MYS 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 31 

9 NA 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 1 24 

10 RK 2 2 3 2 2 2 1 2 3 3 2 2 26 

11 SN 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 27 

12 SR 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 1 1 22 

13 SRY 3 2 2 3 3 3 1 2 2 2 2 1 26 

14 ADW 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 26 

15 AB 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 2 28 

16 DA 2 2 3 2 3 2 1 2 2 2 2 2 25 

17 EW 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 21 

18 FW 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 2 1 21 

19 MW 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 27 

20 MF 2 2 3 2 2 2 1 3 2 3 2 1 25 

  ∑ 50 44 49 47 54 44 28 43 42 48 40 31 520 

 

Tabel 5 

Hasil Uji Coba Reliabilitas Butir Skor soal Genap 

NO NAMA 
BUTIR SKOR SOAL GENAP 

JUMLAH  2 4 6 8 10 12 14 16 18 20 22 24 

1 AP 3 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 28 

2 CF 2 2 2 3 3 2 2 3 1 3 1 2 26 

3 EDP 2 3 2 3 3 2 2 2 1 2 2 2 26 
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4 EP 2 2 3 2 2 1 2 2 1 2 2 2 23 

5 IFT 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 2 29 

6 M 2 3 1 2 3 3 2 2 2 3 2 3 28 

7 MF 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 27 

8 MYS 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 30 

9 NA 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 2 20 

10 RK 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 32 

11 SN 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 27 

12 SR 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 24 

13 SRY 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 1 3 28 

14 ADW 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 27 

15 AB 2 3 1 3 3 3 2 2 2 2 2 3 28 

16 DA 2 1 1 3 3 2 2 1 1 2 3 2 23 

17 EW 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 22 

18 FW 2 2 2 3 3 2 1 1 1 1 2 2 22 

19 MW 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 27 

20 MF 2 2 2 3 3 1 2 3 2 2 1 2 25 

  ∑ 42 49 38 52 55 43 38 40 35 44 41 45 522 

 

Kemudian kedua item soal tersebut dikorelasikan dengan korelasi product 

moment. Sebelumnya untuk mempermudah peneliti, maka dibuat tabel penolong 

sebagai berikut : 

Tabel 6 

Tabel Kerja Perhitungan Reliabilitas Angket 

NO X Y X2 Y2 XY 

1 27 28 729 784 756 

2 28 26 784 676 728 

3 26 26 676 676 676 

4 24 23 576 529 552 

5 28 29 784 841 812 

6 26 28 676 784 728 

7 32 27 1024 729 864 

8 31 30 961 900 930 

9 24 20 576 400 480 

10 26 32 676 1024 832 

11 27 27 729 729 729 
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12 22 24 484 576 528 

13 26 28 676 784 728 

14 26 27 676 729 702 

15 28 28 784 784 784 

16 25 23 625 529 575 

17 21 22 441 484 462 

18 21 22 441 484 462 

19 27 27 729 729 729 

20 25 25 625 625 625 

∑ 520 522 13672 13796 13682 

 

Dari tabel tersebut diperoleh : 

∑x
2
  = 13672 

∑y
2
  = 13796 

∑xy = 13682 

Setelah itu, dihitung dengan rumus : 

rxy = 
∑𝑋𝑌

  ∑𝑋2 (∑𝑌2)

 

= 
13682

  13672  (13796 )

 

= 
13682

 188618912
 

=
13682

13733 ,860
 

= 0,996 

Hasil perhitungan tersebut belum menunjukkan korelasi antara skor ganjil dan 

skor genap, oleh karena itu harus diuji dengan menggunakan rumus sperman 

brown sebagai berikut : 

ri=
2 (𝑟𝑏)

1+ 𝑟𝑏
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   = 
2 (0,996)

1+0,996
 

   = 
1,992

1,996
 

  = 0,997 

Setelah diketahui maka selanjutnya akan dikonsultasikan dengan 

kriteria indeks reliabilitas : 

0,800 – 1,000 sangat kuat 

0,600 – 0,800 kuat 

0,400 – 0,600 sedang  

0,200 – 0,400 rendah 

0,00 – 0,200 sangat rendah  

Berarti reliabilitas internal instrumen adalah 0,997 yang tergolong sangat reliabel. 

dengan demikian, angket ini layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian. 
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